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Meningkatkan Akuntabilitas Guru BImbingan dan Konseling di Sekolah” dapat 

diselesaikan. Tesis ini merupakan salah salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Pendidikan pada Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan kegiatan yang 

esensial dalam konteks Pendidikan, yang memiliki dampak substansial terhadap 

perkembangan pribadi dan Pendidikan. layanan bimbingan dan konseling 

memegang peranan yang cukup berarti dalam keseluruhan penyelenggaraan 

padidikan di sekolah. Upaya untuk memfasilitasi hal tersebut maka dilakukan 

pendekatan pembelajaran (instructional approach) dengan pendekatan bimbingan 

dan konseling (psycho-educational approach). Berdasarkan dari pertimbangan 

tersebut, maka penting bagi guru bimbingan dan konseling untuk melakukan 

pertanggungjawaban sebagai bentuk akuntabilitas dari kinerjanya. 

Untuk melihat peningkatan terhadap akuntabilitas guru bimbingan dan 

konseling di sekolah maka perlu pendekatan model yang tepat dalam meningkatkan 

akuntabilitas guru bimbingan dan konseling, accountability bridge model yaitu 

model yang mejembatani evaluasi program dan evaluasi konteks program 

bimbingan di sekolah. 

Penelitiaan ini berfokus pada akuntabilitas guru bimbingan dan konseling, 

accountability bridge model merupakan jembatan untuk meningkatkan 

akuntabilitas guru bimbingan dan konseling. Penulisan penelitian disusun dalam 

lima bab. Bab satu membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi tesis. Bab 

dua membahas teori yang relevan, penelitian terdahulu, kerangka berpikir serta 

hipotesis penelitian. Bab tiga membahas penjelasan tentang metode dan desain yang 

digunakan dalam penelitian, definisi operasional, pengembangan instrumen 



 

Siti Fety Fatimah, 2024 
Efektivitas Accountability Bridge Model Untuk Meningkatkan Akuntabilitas Guru BImbingan dan Konseling 
di Sekolah 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
  

penelitian,  serta  prosedur  penelitian.  Bab  empat  membahas  temuan  dan 



 

Siti Fety Fatimah, 2024 
Efektivitas Accountability Bridge Model Untuk Meningkatkan Akuntabilitas Guru BImbingan dan Konseling 
di Sekolah 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
  

pembahasan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan. Bab lima membahas kesimpulan, dan rekomendasi 

Penelitian ini dapat memeberi kontribusi yang bermakna bagi wawasan 

keilmuan dan praksis bimbingan dan konseling di sekolah. 

 

 

 

Bandung, Januari 2024 

 

 

 

 

 

Siti Fety Fatimah. 

NIM. 2105286 



 

Siti Fety Fatimah, 2024 
Efektivitas Accountability Bridge Model Untuk Meningkatkan Akuntabilitas Guru BImbingan dan Konseling 
di Sekolah 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
  

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Segala Puji bagi Allah SWT, Rabb semesta alam sebagai dzat yang 

menguasai seluruh alam semesta, atas rahmat dan ridho-Nya alhamdulillah penulis 

dapat menyelesaikan tesis ini. Shalawat serta salam selalu tercurah kepada 

Rasulullah Muhammad SAW, serta keluarga, dan para sahabat semoga kita 

mendapatkan safa’atnya di akhir zaman. 

Dalam penyusunan tesis ini penulis mendapatkan banyak bantuan dari 

berbagai pihak, dengan penuh keikhlasan dan kerendahan hati penulis 

mengucapkan terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya, kepada: 

1. Prof. Dr. Uman Suherman AS, M.Pd, selaku pembimbing akademik sekaligus 

pembimbing 1 tesis ditengah aktivitas dan kesibukan beliau, senantiasa 

meluangkan waktu bagi penulis untuk memberikan arahan, bimbingan, dan 

motivasi untuk menyelesaikan penelitian. 

2. Dr. Setiawati, M.Pd, selaku pembimbing II tesis senantiasa memberikan 

arahan, bimbingan dan motivasi dalam penyelesaian tesis. 

3. Prof. Dr. Juntika Nurihsan, Dr. Yusi Riksa Yustiana, M.Pd, dan Drs. Sudaryat 

Nurdin Akhmad, M.Pd, yang telah memberikan arahan dan masukan terhadap 

proses penyusunan konstruk instrumen accountability bridge model. 

4. Dr. Eka Sakti Yudha, M.Pd, Dr. Suherman, M.Pd, sebagai dosen penimbang 

(Judgement) model/program accountability bridge model dalam 

menningkatkan akuntabilitas guru bimbingan dan konseling. 

5. Dr. Ipah Saripah sebagai Ketua Prodi Bimbingan dan Konseling Univeritas 

Pendidikan Indonesia. 

6. Bapak dan Ibu Dosen Prodi Bimbingan dan Konseling atas seluruh tenaga dan 

waktu yang telah diberikan dalam pemberian ilmu dan pengalamannya serta 

kesempatan belajar yang telah diberikan kepada penulis. 

7. Bapak Ibu Staf Administrasi Prodi Bimbingan dan Konseling yang senantiasa 

memberikan bantuan administrasi selama perkuliahan dan penyelesaian tesis. 

8. Bapak dan Ibu Staf Administrasi Akademik terimakasih atas bantuan 

primanya dalam proses pemberkasan sehingga persyaratan terpenuhi dengan 



 

Siti Fety Fatimah, 2024 
Efektivitas Accountability Bridge Model Untuk Meningkatkan Akuntabilitas Guru BImbingan dan Konseling 
di Sekolah 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
  

tepat waktu. 

9. Kepala Cabang Dinas Pendiikan Wilayah VI, MKKS SMK, beserta MGBK 

SMK Kabupaten Cianjur, atas izin, dukungan dan bantuannya dalam proses 

penelitian yang telah dilakukan. 

10. Kepala SMK Negeri Pertanian Pembangunan Cianjur (SMKN PP) Bapak 

Undang Iman Santosa, S.T.P., M.M.Pd, atas izin, dukungan dan bantuannya 

dalam proses penelitian yang telah dilakukan. 

11. Kepala BNN Kabupaten Cianjur beserta Staf atas pembelajaran dan 

kebersamaan selama internship 

12. Bapak Ibu Guru BK SMK Negeri di Kabupaten Cianjur yang telah banyak 

membantu, serta mendukung dan berkontribusi dalam proses penelitian 

sehingga tesis ini dapat diselesaikan. 

13. Teman-teman Guru SMKN PP Cianjur yang telah mendukung dan membantu 

dalam proses penelitian. 

14. Rekan-rekan BK UPI angkatan 2021 dan 2022 atas kebersamaan suka 

dukanya selama perkuliahan. 

Secara khusus kepada teman hidup dunia akhirat Sigit Wahyu Ruri 

Damayanto dan ketiga anakku Muhammad Awanullah Nursaidan Afriyanto, M. 

Faizullah Sya’bani Afriyanto, dan Muhammad Syabil Elfathin Afriyanto, serta 

kakak-kakaku atas do’a, kasih sayang, dan dukungan yang tiada henti bagi penulis. 

Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ridho-Nya kepada semua dan 

mencatat segala aktivitas sebagai amal sholeh. Aamiin Yaa rabbal ‘Alamiin. Saya 

persembahkan Thesis ini untuk Alm. kedua orang tua terima kasih atas doa, 

semangat, motivasi, pengorbanan, nasihat serta kasih sayang yang tidak pernah 

henti sampai semasa hidup sehingga membuat saya kuat sampai saat ini. 

 

 

Bandung, Januari 2024 

Penulis, 

 

Siti Fety Fatimah 



 

Siti Fety Fatimah, 2024 
Efektivitas Accountability Bridge Model Untuk Meningkatkan Akuntabilitas Guru BImbingan dan Konseling 
di Sekolah 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
  

ABSTRAK 

 
Siti Fety Fatimah (2023). Efektivitas Accouantability Bridge Model Untuk 

meningkatkan Akuntabilitas Guru Bimbingan dan konseling di sekolah. Dibimbing oleh: 

Prof. Dr. Uman Suherman AS., M. Pd. (Pembimbing I) dan Dr. Setiawati, M.Pd. 

(Pembimbing II). 

 

 
Akuntabilitas merupakan masalah tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. 

Kedua aspek tersebut relevan dengan program bimbingan dan konseling. Guru bimbingan 

dan konseling yang profesional memiliki tanggung jawab terhadap sistem akuntabilitas 

yang dirancang dengan baik. Fenomena di lapangan untuk melaksanakan akuntabilitas 

tidak seperti apa yang diharapkan karena terkendala dengan berbagai faktor yang 

mendukung terhadap akuntabilitas seperti: lemahnya kinerja akuntabilitas guru bimbingan 

dan konseling di sekolah, yang ditandai dengan guru bimbingan dan konseling takut di 

evaluasi dan memperoleh konsekuensi negatif terhadap hasil pekerjaannya, kurangnya 

kepercayaan diri guru bimbingan dan konseling terhadap kemampuannya untuk 

melaksanakan evaluasi, kendala waktu dan sumber daya manusia, serta anggapan bahwa 

aktivitas akuntabilitas terlalu rumit dan sulit. Kondisi ini mengisyaratkan perlunya diteliti 

efektivitas model evaluasi program bimbingan dan konseling yang dapat mengatasi hal 

tersebut yaitu dengan mengembangkan accoauntability bridge model. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas accoauntability bridge model dalam 

meningkatkan akuntabilitas guru bimbingan dan konseling di SMK Negeri kabupaten 

Cianjur. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif dengan desain survey 

observasi dan wawancara. Sampel penelitian sebanyak 22 guru bimbingan dan konseling 

dari 19 sekolah pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di Cianjur. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebar instrumen akuntabilitas dan 

instrument, focus group disscussion, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik 

uji T Test Paired Sampling untuk mengukur efektivitas accountability bridge model dalam 

meningkatkan akuntabilitas guru bimbingan dan konseling di sekolah, Teknik uji t test ini 

dilakukan dengan cara membandingkan data normalized gain, antara sebelum diberi 

perlakuan dengan sesudah diberikan perlakuan. Accountability bridge model cukup 

efektif dalam meningkatkan akuntabilitas guru bimbingan dan konseling, melalui 

perhitungan N-Gain pretest dan posttest yang menunjukkan capaian angka 69,78%. 

 

 

 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Accountability bridge model, Program Bimbingan 

dan Konseling 
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ABSTRACT 

 

 

 
Siti Fety Fatimah (2023). Effectiveness of the Accommodability Bridge Model to 

improve the Accountability of Guidance and Counselling Teachers in schools. Guided by 

Prof. Dr. Uman Suherman AS., M. Pd. (Advisor I) and Dr. Setiawati, M.Pd. (Advisor II). 

 

 

Accountability is a matter of responsibility to oneself and others. Both aspects are relevant 

to guidance and counselling programs. Professional guidance and counselling teachers 

have a responsibility for a well-designed accountability system. The phenomenon in the 

field of implementing accountability was not what was expected because it was 

constrained by various factors that supported accountability such as: weak accountability 

performance of guidance and counselling teachers in schools, characterized by a teacher's 

fear of evaluation and negative consequences for his work results, lack of self-confidence 

of the teacher's guidance and counselling on his ability to perform evaluation, time 

constraints and human resources, and the notion that accountability activities are too 

complex and difficult. This condition indicates the need to be examined for the 

effectiveness of the guidance and counselling program evaluation model that can 

overcome this by developing the accessibility branch model. The purpose of this study is to 

test the effectiveness of the accountability bridge model in improving the accountability 

of guidance and counselling teachers in Cianjur Regency State Vocational High School. 

The research method uses Quantitative Descriptive with the design of observation and 

interview surveys. A study sample of 22 guidance and counselling teachers from 19 schools 

at the level of State Vocational High School (SMK) in Cianjur. Data collection techniques 

are carried out by spreading accountability instrument and instruments, focusing group 

discussion, and documentation. This study used the T Test Paired Sampling test technique 

to measure the effectiveness of the accountability bridge model in improving the 

accountability of counselling teachers in schools, this test technique was performed by 

comparing normalize gained data, before and after treatment. The accountability bridge 

model is quite effective in improving the accountability of guidance and counselling 

teachers, through the calculation of N-Gain pre-test and post-test which shows the 

achievement of 69%. 

 

 

Keywords: Accountability, Accountability bridge model, Guidance and Counselling 

program 
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